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ABSTRAK 
 

Getah kuning adalah getah yang dihasilkan secara alami pada setiap organ 

manggis; merupakan kelainan fisiologis dan salah satu bentuk dari fenomena stres 

kekurangan hara yaitu kalsium. Rusaknya saluran getah kuning dapat dicegah apabila 

kalsium tersedia, karena kalsium merupakan unsur penting pada dinding sel. Kalsium 

menentukan kekakuan (rigidity) dinding sel, sesuai peran ion Ca2+ sebagai penghubung 

antara rantai pektin pada dinding sel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dosis 

kalsium yaang tepat untuk mengendalikan getah kuning manggis. Penelitian disusun 

berdasarkan rancangan acak kelompok yang terdiri dari lima faktor yaitu kontrol (tanpa 

kalsium), 1 ton ca ha-1, 2 ton ca-1, 3 ton ca-1 dan 4 ton ca-1. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dosis 3 ton kalsium ha-1 (18 kg pohon-1) merupakan dosis kalsium yang paling 

tepat untuk mengendalikan getah kuning manggis di Desa Kamba 

Kata kunci : manggis, getah kuning, kalsium 

 

PENDAHULUAN 

Manggis (Garcinia 

mangostana L.) merupakan 

komoditas hortikultura andalan 

Indonesia baik untuk pasar domestik 

maupun internasional. Buah 

manggis mengandung xanthon 

sebagai antioksidan yang kuat, 

dibutuhkan dalam tubuh sebagai 

penyeimbang prooksidant (reducing 

radical, carboncentered, sinar UV). 

Adanya sejumlah senyawa kimia 

tertentu yang terdapat pada buah 

manggis dan bermanfaat bagi 

kesehatan, merupakan suatu 

peluang untuk meningkatkan nilai 

tambah buah manggis.   

Produksi dan volume ekspor 

buah manggis Indonesia cukup 

tinggi, tetapi persentase buah 

manggis yang dapat dieskpor masih 

rendah dibandingkan produksinya. 

Produksi buah manggis Indonesia 

tahun 2008 sebanyak 78 674 ton ha-

1, sedangkan volume ekspornya 

hanya 9 466 ton (Badan Pusat 

Statistik 2010).  

Rendahnya volume ekspor 

buah manggis Indonesia disebabkan 

kualitas buah yang rendah. Salah 

satu faktor penting yang 

menyebabkan rendahnya kualitas 

buah manggis adalah cemaran 

getah kuning. Buah manggis yang 

bergetah kuning tidak memenuhi 

standar mutu untuk pasar domestik 

maupun internasional. Berdasarkan 

Standar Nasional Indonesia (SNI), 

getah kuning pada kulit buah dan aril 

manggis tidak melebihi 5 % (Badan 

Standardisasi Nasional 2009).  

Menurut BPS Sulteng (2012) 

Kabupaten Poso memiliki luasan 

panen yan besar yaitu sebesar  
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sebesar 49,34 ha, produktivitas 

sebesar 112,21kg/pohon dengan 

jumlah pohon yang menghasilkan 

sebesar  4.932 pohon. Manggis di 

daerah Poso masih berasal dari 

perkebunan rakyat dan produksi 

hanya diperuntukkan bagi 

masyarakat setempat atau daerah-

daerah sekitar kabupaten Poso. Hal 

ini disebabkan karena kualitas 

manggis yang rendah, memiliki 

persentase getah kuning yang 

sangat tinggi.    

Getah kuning adalah getah 

yang dihasilkan secara alami pada 

setiap organ manggis, kecuali akar. 

Getah ini akan menjadi masalah bila 

sel-sel epitel penyusun saluran 

sekretorinya pecah dan getah 

kuning mengotori aril atau kulit buah 

manggis (Dorly et al. 2008). Getah 

kuning merupakan permasalahan 

yang besar bagi pekebun, 

pedagang, dan eksportir manggis. 

Manggis yang terkena getah kuning 

penampilannya menjadi cacat, dan 

bila getah menembus daging buah 

maka rasanya pahit.  Getah kuning 

pada endokarp lebih berbahaya 

karena eksudat kuning yang keluar 

mencemari daging buah. Getah 

kuning menyebabkan rasa tidak 

enak dan penampilan buah kurang 

menarik sehingga buah menjadi 

tidak layak ekspor.  

Cemaran getah kuning 

merupakan kelainan fisiologis dan 

salah satu bentuk dari fenomena 

stres kekurangan hara. Beberapa 

hasil penelitian melaporkan bahwa 

cemaran getah kuning berkaitan 

dengan unsur hara Ca (Pludbuntong 

et al., 2007; Dorly 2009; Depari 

2011; Primilestari 2011; Pasaribu 

2011). Defisiensi Ca
2+ 

umunya 

terjadi pada tanah yang mempunyai 

derajad pH yang sangat rendah, Mg 

dan K di tanahnya tinggi. 

Rusaknya saluran getah 

kuning dapat dicegah apabila 

kalsium tersedia, karena kalsium 

merupakan unsur penting pada 

dinding sel. Kalsium menentukan 

kekakuan (rigidity) dinding sel, 

sesuai peran ion Ca2+ sebagai 

penghubung antara rantai pektin 

pada dinding sel (Taiz dan Zeiger 

1991). Defisiensi kalsium dapat 

menyebabkan dinding sel rapuh dan 

mudah rusak. Defisiensi kalsium 

menyebabkan kerusakan fisiologis 

pada berbagai tanaman buah 

termasuk mangis (Bangerth, 1979). 

Dalam tanaman, unsur kalsium 

dalam keadaan immobil  atau tidak 

dapat diretranslokasi ke bagian lain 

dalam tanaman (Mashner 2012). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui dosis kalsium yaang 

tepat untuk mengendalikan getah 

kuning manggis. Diharapkan dengan 

adanya penelitian ini ditemukan 

solusi untuk mengatasi getah kuning 

manggis, sehingga manggis yang 

dihasilkan tidak hanya untuk 

konsumsi di tingkat petani dan 

daerah Poso akan tetapi dapat 

dipasarkan ke daerah lain bahkan 

dapat di ekspor. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian akan dilaksanakan 

dari bulan Maret hingga Juli 2014 di 

Desa Kamba Kecamatan Pamona 

Timur Kabupaten Poso dan  
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Laboratorium  Fakultas pertanian 

Universitas sintuwu Maroso 

 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam 

penelitian meliputi: tanaman dan 

buah manggis, sumber kalsium yaitu 

dolomit. Tanaman manggis yang 

digunakan tanaman manggis asal 

biji yang telah berumur lebih kurang 

18 tahun dan telah berproduksi. 

Pemilihan tanaman sampel 

dilakukan berdasarkan pada kondisi 

pertumbuhan tanaman baik dan 

relatif seragam.  

Peralatan yang dipergunakan 

antara lain plastik label, kantong 

plastik, timbangan analitik, mistar, 

kamera, serta peralatan lapang dan 

laboratorium lainnya yang 

mendukung analisis sifat kimia 

tanah, sifat fisik dan kimia buah. 

 

Metode pelaksanaan  

Penelitian  ini menggunakan 

rancangan percobaan Rancangan 

Acak Kelompok (RAK) satu faktor 

yaitu dosis kalsium. Dosis kalsium 

terdiri atas lima taraf yaitu:  

Ca  : 0 ton/ha 

Ca2  : 1 ton/ha (setara 6 kg/pohon) 

Ca3  : 2 ton/ha (setara 12 kg/pohon) 

Ca4  : 3 ton/ha (setara 18 kg/pohon) 

Ca5 : 4 ton/ha (setara  24 

kg/pohon) 

 

Setiap perlakuan diulang 3 kali 

dan setiap unit percobaan terdiri 

atas satu pohon, sehingga jumlah 

keseluruhan sampel sebanyak 15 

pohon.  

Analisis statistik yang 

digunakan adalah sidik ragam 

dengan model Rancangan Acak 

Kelompok sebagai berikut:     

    

Pengamatan 

1. Pengamatan terhadap kualitas buah  

a. Skor buah bergetah kuning di aril (Kartika 2004).   

  

b. Persentase buah bergetah kuning di aril 

% buah bergetah kuning di aril =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑎𝑟𝑖𝑙 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

c. Skor buah bergetah kuning di kulit (Kartika 2004) 

  

 

 

 

       

 

Gambar 2. Skoring kulit (1-5) (Setyaningrum 2011) 
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d. Persentase buah bergetah kuning di kulit  

 

% buah bergetah kuning di kulit =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑘𝑢𝑙𝑖𝑡 

jumlah buah sampel 
 𝑥 100% 

e. Persentase juring tercemar getah kuning (%) 

persentase juring tercemar getah kuning =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑔𝑒𝑡𝑎ℎ 𝑘𝑢𝑛𝑖𝑛𝑔 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑢𝑟𝑖𝑛𝑔 𝑏𝑢𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100% 

 

2. Kandungan kalsium dalam tanah, daun  dan kulit buah manggis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Cemaran Getah Kuning pada Aril 

dan Kulit Buah Manggis 

 

Cemaran getah kuning pada 

buah manggis dapat dilihat dari 

pengamatan skoring dan persentase 

buah bergetah kuning di aril dan 

kulit, serta persentase juring 

tercemar getah kuning. Cemaran 

getah kuning yang tinggi akan 

ditandai dengan skoring dan 

persentase buah bergetah kuning di 

aril dan kulit yang tinggi, demikian 

pula pada persentase juring yang 

tercemar getah kuning. 

Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa aplikasi 

kalsium dapat mengurangi cemaran 

getah kuning pada aril dan kulit buah 

manggis. Skor dan presentase getah 

kuning aril terbaik diperoleh pada 

aplikasi dengan dosis 4 ton Ca ha-1, 

meskipun tidak berbeda nyata dosis 

dengan dosis 3 ton Ca ha-1 (Tabel 

1). Pemberian kalsium dengan dosis 

4 ton Ca ha-1 menghasilkan jumlah 

juring bergetah kuning paling sedikit, 

meskipun tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan dengan dosis 2 

dan 3 ton Ca ha-1 (Tabel 1).  

 

Tabel 1. Pengaruh pengaturan dosis kalsium terhadap skor dan persentase 

getah kuning   aril serta persen juring bergetah kuning  

Perlakuan Ca Getah kuning pada aril Juring bergetah 

kuning (%) Skor (1-5) Persentase (%) 

kontrol 3.72 a 100.00 a 0.76 a 

1 ton/ha 3.92 a 100.00 a 0.79 a 

2 ton/ha 2.66 b 57.78 ab     0.39 b 

3 ton/ha 2.45 bc 71.48 ab    0.40 b 

4 ton/ha 1.63 c 46.67 b    0.29 b 

Keterangan :  Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 1% 
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Berikut adalah gambar 

manggis dengan skor dan 

persentase getah kuning tertinggi 

dan terendah pada aril dan kulit 

buah manggis. 

 

   

  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Cemaran Getah Kuning Tertinggi Dan Terendah Pada Aril Manggis 

Getah kuning pada aril 

disebabkan karena adanya 

perbedaan laju pertumbuhan antara 

biji dan aril dengan bagian perikarp 

buah selama fase pembesaran 

buah. Perbedaan laju tumbuh 

tersebut menyebabkan desakan 

mekanik dari biji dan aril ke perikarp 

(Poerwanto et al. 2010). Akibatnya, 

sel epitel saluran getah yang lemah 

(akibat kekurangan Ca) dalam 

endokarp pecah, sehingga getah 

keluar mengotori daging buah. 

Apabila dinding sel epitel lemah 

akibat kekurangan Ca, maka sel-sel 

akan mudah pecah, yang akan 

menyebabkan cemaran getah 

kuning pada aril. Kirkby dan Pilbeam 

(1984) menyatakan bahwa jaringan 

dengan kandungan Ca yang tinggi 

memiliki dinding sel yang kuat dan 

lebih tahan terhadap kebocoran 

membran.  

Skor getah kuning kulit buah 

terbaik dan persentase getah kuning 

kulit buah terendah, diperoleh pada 

aplikasi dengan dosis 4 ton Ca ha-1 

(Tabel 2). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pemberian 

kalsium dengan dosis 4 ton Ca ha-1 

dapat mengurangi cemaran getah 

kuning pada kulit buah manggis.  
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Tabel 2. Pengaruh pengaturan dosis kalsium terhadap terhadap skor dan 

persentase getah kuning   kulit  

Perlakuan Ca Getah kuning pada kulit 

Skor (1-5) Persentase (%) 

kontrol 3.17 abc 91.67 a 

1 ton/ha 4.50 a 100.00 a 

2 ton/ha 3.73 ab 71.11 ab 

3 ton/ha 1.83 bc 43.44 b 

4 ton/ha 1.47 c 40.00 b 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 1% 

  

 
 
 
 
 

 

 

Gambar 2. Cemaran getah kuning tertinggi dan terendah pada kulit manggis 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa aplikasi 

kalsium dapat mengendalikan 

cemaran getah kuning pada kulit 

buah manggis. Aplikasi kalsium 

pada penelitian ini efektif 

mengendalikan cemaran getah 

kuning pada kulit buah maupun aril 

manggis. Mekanisme yang berperan 

adalah pencegahan pecahnya 

dinding sel saluran getah kuning 

oleh kalsium, terkait fungsi kalsium 

sebagai penghubung antar 

rangkaian pektin penyusun dinding 

sel (Taiz dan Zeiger 1991). 

 

 

Kandungan kalsium pada kulit 

buah 

Analisis kandungan kalsium 

perikarp buah dilakukan pada dua 

bagian perikarp, yaitu mesokarp dan 

eksokarp disebabkan karena 

sulitnya mendapatkan sampel 

endokarp karena bagian ini 

merupakan bagian yang sangat tipis 

sehingga endokarp digabungkan 

dengan mesokarp.  Kandungan 

kalsium pada mesokarp dan 

eksokarp dipengaruhi oleh 

pemberian  kalsium (Tabel 3). Hasil 

tersebut menunjukkan bawa artinya 

aplikasi kalsium yang dilakukan 

pada penelitian ini berhasil 
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meningkatkan distribusi kalsium ke 

perikarp buah  

 

 

Tabel 3. Pengaruh pengaturan dosis kalsium terhadap kandungan Ca di perikarp 

buah  

Perlakuan Ca Kalsium (%) 

Mesokarp** Eksokarp** 

kontrol 0.10 b 0.11 c 

1 ton/ha 0.12 a 0.12 c 

2 ton/ha 0.12 a 0.13 b 

3 ton/ha 0.13 a 0.15 a 

4 ton/ha 0.13 a 0.14 ab 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 1%. 

Peningkatan kandungan Ca 

pada perikarp berkontribusi terhadap 

penurunan getah kuning pada aril 

maupun kulit. Hasil penelitian ini 

membuktikan bahwa kandungan Ca 

yang meningkat menyebabkan 

penurunan cemaran getah kuning. 

Poovaiah et al. (1988) menyatakan 

bahwa Ca memiliki 2 fungsi utama 

yang berdampak pada kualitas buah 

yaitu menstabilkan membran sel dan 

memperkuat dinding sel. 

Kandungan Kalsium di Daun 

Analisis kalsium daun 

dilakukan dua kali, yaitu pada awal 

penelitian (sebelum aplikasi kalsium) 

dan setelah buah dipanen (setelah 

aplikasi kalsium). Terjadi 

peningkatan rata-rata kandungan 

kalsium pada daun setelah aplikasi, 

dibandingkan dengan sebelum 

aplikasi kalsium  

 

Tabel 4. Pengaruh pengaturan dosis kalsium terhadap daun sebelum dan 

setelah perlakuan  

Perlakuan Ca Kalsium (%) 

Sebelum perlakuan Setelah perlakuan 

kontrol 0.16 1.48 

1 ton/ha 0.26 1.35 

2 ton/ha 0.20 1.12 

3 ton/ha 0.29 1.16 

4 ton/ha 0.16 1.24 

Ket: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama 

menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT 1%. 

Pemberian Ca berpengaruh 

terhadap kandungan kalsium pada 

daun. Terjadi peningkatan Ca pada 

tanaman yang diberi kalsium. Hal ini 

disebabkan karena  Ca merupakan 

unsur hara makro yang bersifat 

immobil, diangkut dari akar ke 

bagian lain pada tanaman bersama 
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air melalui aliran transpirasi 

(Gardner et al. 1991). Kebanyakan 

air ditranspirasikan melalui daun 

sehingga kalsium banyak 

terakumulasi dalam daun sebagai 

organ yang memiliki laju transpirasi 

yang tinggi.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa  dosis 3 ton 

kalsium ha-1 (18 kg pohon-1) 

merupakan dosis kalsium yang 

paling tepat untuk mengendalikan 

getah kuning manggis di Desa 

Kamba. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

ini, untuk mengendalikan cemaran 

getah kuning pada buah manggis, 

disarankan penggunaan kalsium 

dengan dosis 3 ton Ca ha-1.  
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